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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan antara hardiness dengan konflik pekerjaan-keluarga 

pada ibu tunggal yang bekerja. Subjek dalam penelitian terdiri dari 83 subjek yang memiliki karakteristik 

ibu tunggal bercerai hidup yang bekerja 7-8 jam di luar rumah dan mempunyai anak di bawah 18 tahun. 

Metode pemilihan subjek dengan menggunakan metode purposive sampling. Metode penghimpunan data 

dalam penelitian menggunakan skala hardiness dan skala konflik pekerjaan-keluarga. Teknik analisis data 

menggunakan korelasi product moment (pearson correlation). Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh 

koefisien korelasi rxy = -0,493, yang menunjukkan adanya hubungan negatif antara hardiness dengan 

konflik pekerjaan-keluarga pada ibu tunggal yang bekerja. 

 

Kata kunci: hardiness, konflik pekerjaan-keluarga, ibu tunggal yang bekerja 

 
 

Abstract 

This study aims to investigate the relationship between hardiness and work-family conflict in working single 

mothers. The subjects in this study consisted of 83 subjects who had the characteristics of single mothers 

who were divorced living who worked 7-8 hours outside the home and had children under 18 years of age. 

Method subject selection by using purposive sampling method. Data collection methods in this study used 

a hardiness scale and a work-family conflict scale. The data analysis technique uses product moment 

correlation (pearson correlation). Based on the results of data analysis, the correlation coefficient rxy = - 

0.493, which indicates a negative relationship between hardiness and work-family conflict in single 

mothers who work. 

 
Keywords: hardiness, work-family conflict, working single mothers 

 

 
PENDAHULUAN 

Keluarga adalah kelompok sosial dalam masyarakat yang terdiri dari ayah, ibu, anak anak 

yang hidup bersama disatukan oleh ikatan pernikahan, darah atau adopsi (Khairuddin, 2008). 

Dalam kehidupan berkeluarga pasti terdapat berbagai permasalahan dan jika tidak dapat diatasi 

akan menimbulkan perpecahan dalam keluarga seperti, perceraian (Jonathan & Herdiana, 2020). 

Menurut Papalia, Olds dan Feldman (2011), perceraian lebih sering terjadi pada kelompok 

usia muda dan sepertiga perempuan pada usia 65 tahun kehilangan suami karena meninggal dunia. 

Hal ini diperjelas dengan data SUSENAS Maret 2019 yang menunjukkan persentase penduduk  

umur 15-49  tahun daerah perkotaan dan pedesaan diketahui di Indonesia  
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perempuan cerai hidup sebesar 2,76% cenderung lebih tinggi dibandingkan cerai mati 1,93% 

(BPS, 2019). Berdasarkan mampu untuk mengatasi secara baik terhadap risiko buruk yang akan 

muncul serta dapat fokus pada kegiatan yang sedang dikerjakan baik keterlibatan dipekerjaan 

maupun saat di lingkungan  keluarga (Arfidianingrum, Nuzulia & Fadhallah, 2013). Hal ini 

berarti sikap control (kontrol) memberikan pengaruh terhadap dimensi strain based conflict 

(konflik berdasarkan ketegangan). Strain based conflict (konflik berdasarkan ketegangan), yaitu 

konflik yang disebabkan adanya ketegangan atau tekanan pada peran pekerjaan sehingga 

kesulitan dalam memenuhi tuntutan peran keluarga dan sebaliknya, ketegangan atau tekanan 

pada peran keluarga sehingga kesulitan memenuhi tuntutan peran pekerjaan (Greenhaus & Beutell, 

1985). Bagi individu dengan kontrol tinggi, akan memiliki keyakinan yang lebih besar untuk 

mempengaruhi berbagai kejadian dalam hidupnya. Individu akan lebih optimis dalam 

menghadapi berbagai hal dan cenderung  berhasil dalam menghadapi masalah (Olivia, 2014). 

Selain itu, adanya kontrol kognitif yang baik akan membantu individu untuk mengintegrasikan, 

mengevaluasi, menilai berbagai masalah yang terjadi dan berusaha mengubahnya menjadi hal yang 

positif. Ketika individu memiliki keyakinan yang kuat akan hidup, maka individu cenderung 

lebih berhasil dalam menghadapi berbagai hambatan, tekanan dan tuntutan hidup (Aini & 

Ratnaningsih, 2020). 

Sikap challenge (tantangan) merupakan suatu sikap individu mampu menerima bahwa 

kehidupan pada dasarnya penuh tekanan dan melihat perubahan yang membuat stres sebagai 

kesempatan untuk bertumbuh, berkembang dalam kebijaksanaan dan berusaha melaluinya dengan 

mencoba mengubahnya menjadi keuntungan (Maddi, 2013). Individu yang kuat dalam tantangan 

tidak akan merasa terancam dengan perubahan yang terjadi dalam hidupnya (Nurfitri & 

Waringah, 2018). Adanya perubahan yang dialami oleh ibu tunggal seperti harus menjadi kepala 

keluarga, mencari nafkah, menjalankan peran di keluarga, merawat keluarga. Hal ini berarti ibu 

tunggal menjalankan dua peran, yaitu peran di pekerjaan dan di keluarga. Ketidakmampuan dalam 

menyeimbangkan tanggung jawab pada kedua peran akan meningkatkan terjadinya konflik antara 

peran pekerjaan dan peran keluarga yang disebut dengan konflik pekerjaan-keluarga (Hasanah & 

Ni’matuzahroh, 2017). 

Menurut Greenhaus dan Beutell (1985), konflik pekerjaan-keluarga terdiri dari tiga 

dimensi, yaitu time-based conflict (konflik berdasarkan waktu), strain-based conflict (konflik 

berdasarkan ketegangan), dan behavior-based conflict (konflik berdasarkan perilaku). Orang 

yang kuat dalam tantangan, akan melihat stresor sebagai bagian dari hidup yang normal terjadi 

(Maddi, 2006). Individu yang kuat dalam tantangan memandang dan menginterpretasikan suatu 

perubahan sebagai tantangan positif atau kesempatan untuk berkembang dan bertumbuh (Olivia, 

2014),     bukan    sebagai    kesulitan    maupun    ancaman    terhadap keamanan     yang  harus  
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dihindari  (Mulyati & Indriana, 2016). Menganggap perubahan sebagai tantangan berarti individu 

memiliki keyakinan dan kesiapan menjalankan berbagai perubahan yang terjadi dalam hidup 

(Maddi & Khoshaba, 2005). 

Berdasarkan hasil kategorisasi variabel konflik pekerjaan-keluarga diketahui bahwa subjek 

yang termasuk kelompok kategori sangat rendah 3 subjek atau 3,6%, kategori rendah 25 subjek 

(30,1%), kategori sedang 41 subjek (49,4%), kategori tinggi 13 subjek (15,7%) dan kategori 

sangat tinggi 1 subjek (1,2 %). Dari pengkategorian ini diketahui secara garis besar subjek 

kebanyakan memiliki tingkat konflik pekerjaan-keluarga kategori sedang. Berdasarkan hasil 

kategorisasi variabel hardiness diketahui tidak ada subjek yang masuk kategori sangat rendah, 

subjek yang termasuk kategori rendah 1 subjek (1,2%), kategori sedang 21 subjek (25,3%), 

kategori tinggi 41 subjek (49,4%) dan kategori sangat tinggi 20 subjek (24,1%). Dari 

pengkategorian ini dikesimpulkan bahwa mayoritas subjek memiliki hardiness dalam kategori 

tinggi. Koefisien determinasi (R2) dalam penelitian ini sebesar 0,243 yang menunjukkan bahwa 

variabel hardiness berkontribusi sebesar 24,3% dan sisanya 75,7% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti oleh peneliti. Menurut Quick dan Tetrick (2003), konflik pekerjaan-keluarga 

dapat dipengaruhi oleh personality (kepribadian) dan role environment (peran lingkungan). Selain 

hardiness beberapa karakteristik kepribadian yang mempengaruhi konflik pekerjaan-keluarga, 

yaitu mastery, positive affectivity dan extraversion. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan negatif antara hardiness dengan konflik pekerjaan-keluarga. Semakin 

tinggi hardiness, maka semakin rendah konflik pekerjaan-keluarga yang dimiliki ibu tunggal yang 

bekerja. Sebaliknya, semakin rendah hardiness, maka semakin tinggi konflik pekerjaan-keluarga 

yang dimiliki ibu tunggal yang bekerja. 

Saran untuk subjek penelitian agar hasil penelitian ini menjadi evaluasi, supaya dapat 

mengembangkan dan mempertahankan hardiness menjadi suatu sumber daya dalam diri, 

sehingga menjadi salah satu faktor menurunkan konflik pekerjaan-keluarga. Adanya sikap-sikap 

hardiness (komitmen, kontrol, tantangan) yang tinggi dalam diri akan membuat ibu tunggal yang 

bekerja lebih mampu menghadapi tuntutan dari peran pekerjaan maupun peran keluarga. Saran 

bagi peneliti berikutnya, sebaiknya memperhatikan faktor usia perceraian pada subjek. Selain itu, 

berdasarkan hasil penelitian diketahui sumbangan efektif hardiness terhadap konflik pekerjaan- 

keluarga pada ibu tunggal yang bekerja sebesar 24,3%, yang berarti kontribusi hardiness penting 

bagi subjek, sehingga peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan menggunakan metode 

kuantitatif eksperimen dengan memberikan pelatihan hardiness pada ibu  tunggal yang  bekerja. 

Peneliti  juga  dapat  mempertimbangkan  
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faktor lain yang mempengaruhi konflik pekerjaan- keluarga seperti kepribadian, peran 

lingkungan, karakteristik keluarga, tipe keluarga. 
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